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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Arah angin dominan yang terjadi pada pantai Tablolong Kabupaten Kupang
adalah arah barat laut. Angin ini yang mengakibatkan timbulnya arus dan
gelombang. Besarnya arus, gelombang dan angkutan sedimen sepanjang
pantai dengan periode ulang pada pantai Tablolong Kabupaten Kupang
adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1. Besarnya Gelombang, Arus dan Angkutan Sedimen Sepanjang Pantai

Periode
No Ulang ab K' Hb Db \% Qs

(Tahun) ®) (m) (m) (m/det) | (m3/hari)
1 2 79.95 0.12 0.50 0.58 0.50 460.87
2 5 28.22 0.13 0.57 0.67 1.37 1569.11
3 10 26.19 0.14 0.66 0.77 1.50 2100.49
4 25 35.42 0.15 0.75 0.88 2.03 3485.40
5 50 27.39 0.15 0.86 1.01 2.03 4288.20
6 100 30.92 0.15 1.07 1.27 2.70 7905.48

Sumber : Hasil Analisa, 2015

2. Pola angkutan sedimen pada pantai Tablolong terdistribusi dari arah barat laut
(daerah sebelah barat pantai Tablolong) ke arah timur pantai Tablolong
(sampai pada pulau Semau) Pola angkutan pada pantai Tablolong terlihat
pada pola penyebaran sedimen pada pantai Tablolong itu sendiri. Pada titik
P1 dan P2 dengan jarak 500 m daerah ini didominasi oleh pasir kasar dengan
diameter ukuran butir rata-rata adalah 0,81 mm dan 0,800 Dari hasil analisa,
sedimen pada daerah ini berasal dari daerah sebelah Barat Laut. Sedimen
pada Pantai Tablolong yang ditranspor secara suspensi, traksi (bergeser),
rolling (menggelinding) dan saltasi (melompat). Hal ini menunjukan bahwa

perlu adanya bangunan pelindung pantai pada pantai Tablolong
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Gambar 5.1. Mekanisme Gerakan Sedimen di Pantai Tablolong

Sumber : Hasil Analisa, 2015

5.2. Saran

Adapun beberapa saran yang diharapkan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut :
1. Sebaiknya dibuat bangunan pelindung pantai yang mampu menahan

keluarnya material atau sedimen pantai karena erosi air laut.

Diharapkan bagi pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Kota Kupang selaku pihak pengelola Kawasan Wisata Pantai
Tablolong Kabupaten Kupang agar dapat lebih mengembangkan lagi potensi
Pantai Tablolong sebagai kawasan wisata pantai.

Diharapkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk dapat menyempurnakan
penelitian di lokasi Pantai Tablolong dengan menambahkan kekurangan-

kekurangan atau tinjauan yang tidak dikaji pada penelitian ini.
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